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PRAKATA

Alhamdulillahirrabbilalamin

Buku Ajar Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi telah rampung dan hadir di
tengah-tengah kita. Buku ajar ini disusun sebagai materi pembelajaran Mata Kuliah
Bahasa Indonesia yang penggunaannya secara umum bagi mahasiswa yang
memprogramkan Mata Kuliah Bahasa Indonesia, di khususkan kepada mahasiswa
lingkup Universitas Islam Negeri Sumatra Utara.

Buku ajar sederhana ini menyajikan kepada para pembaca tentang pengetahuan
umum bahasa Indonesia, serta keterampilan berbahasa dan sastra, dalam hal ini
berfokus pada aspek menulis puisi, prosa, karya tulis ilmiah. Hal itu disadari sebab
tradisi menulis di kalangan mahasiswa masih rendah. Proses yang
berkesinambungan, serta transfer ilmu dalam mata kuliah ini akan menghasilkan
mahasiswa dan lulusan yang memiliki kompetensi berbahasa Indonesia.

Secara keseluruhan, isi buku ini terdiri dari 1) Hakikat Bahasa 2) Sejarah
Perkembangan Bahasa Indonesia 3) Perkembangan Ejaan di Indonesia 4) Kata 5)
Diksi 6) Bahasa Baku 7) Kalimat 8) Paragraf 9) Prosa 10) Puisi 11) Teknik Notasi
Iimiah 12) Karya llmiah 13) Resensi 14) Komunikasi Lisan dan Tulisan.

Kami menyadari bahwa masih banyak kekeliruan yang tentu saja jauh dari kata
sempurna mengenai buku ini. Oleh karenanya, kami mohon agar pembaca
memberikan Kritik dan juga saran terhadap karya buku ajar ini agar kami dapat
meningkatkan kualitas buku.

Demikian buku ajar ini dibuat, sebagai harapan agar para pembaca dapat memahami

infomasi dan memudahkan dalam mengikuti mata kuliah bahasa Indonesia. Terima
Kasih.

Medan, Februari 2024

Penulis
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BAB 1
HAKIKAT BAHASA

A. Pengertian Bahasa

Siapa yang mengajarkan manusia berbahasa? Jika pertanyaan itu diberikan,
tak jarang seseorang akan menjawab bahwa yang mengajarkan seorang anak
berbahasa adalah orang tuanya terkhusus ibunya. Lalu, siapa pula yang mengajari
orang tua kita berbahasa? Jawabnya lagi kakek nenek, begitu seterusnya. Tentu
jawaban demikian hanya bersandarkan pada akal, sedangkan akal manusia terbatas.
Untuk itu, dalam mencari tahu siapakah yang mengajarkan bahasa pertama kali,
maka akal manusia senantiasa harus disandarkan kepada wahyu. Allah SWT sudah
mengatakan dalam QS. Al Bagarah Ayat 31 berisi tentang Nabi Adam sebagai nenek
moyang umat manusia yang diajari langsung oleh Allah nama-nama benda.

Bahasa begitu lazim terdengar dalam kehidupan kita sehari-hari. Bahasa
menjadi alat komunikasi dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Dalam tataran
kehidupan normal, tidaklah mungkin seorang individu hidup tanpa bergaul dengan
individu lain dan komunitasnya. Ini menunjukkan bahwa manusia sesungguhnya
memang makhluk sosial. Secara alamiah manusia akan merasakan dorongan dari
dalam dirinya untuk bergabung dengan sesama, berguna untuk menguatkan
eksistensi dirinya, menyampaikan kepentingan personal maupun kelompoknya.
Atas dasar inilah dikatakan bahasa memiliki urgensi yang luar biasa dalam
perputaran roda kehidupan setiap manusia.

Dalam segala aspek kehidupan manusia sangat penting dan butuh terhadap
bahasa. Segala apa yang terjadi dan dialami, dirasakan dan diharapkan, dipikirkan
maupun lainnya hanya bisa dipahami orang lain manakala telah diungkapkan
melalui bahasa, baik itu tertulis atau pun lisan. Bisakah kita membayangkan apabila
kehidupan ini tanpa alat bernama bahasa? Bisakah Kkita berargumentasi
mempertahankan hak-hak diri? Bisakah kita sekadar ingin mengucapkan “tolong”
dan “maaf”? Bisakah kita menjalin sebuah ikatan kerja sama? Rasanya mustahil
untuk dilakukan jika hidup tanpa bahasa sebagai alat berkomunikasi.

Depdiknas (2008) mengemukakan definisi bahasa yaitu sistem lambang bunyi
arbitrer, digunakan oleh masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasikan diri. Terdapat empat makna bahasa dalam definisi tersebut.
Berikut ini akan dijelaskan secara lebih rinci maksud dari definisi bahasa oleh
Depdiknas tersebut.

Pertama, bahasa sebagai lambang bunyi arbitrer. Sistem bunyi dan lambang
bunyi yang kita dengar sehari-hari itu memiliki sistem yang terstrukur. Sistem bunyi
itu memiliki makna sehingga tidak dapat dilakukan secara asal-asalan. Misal, kata



‘kuda’ terdiri dari susunan k-u-d-a yang kalau susunannya diubah menjadi d-a-k-u
maka maknanya pun secara otomatis akan berubah. Namun, adakalanya bunyi
bahasa itu tidak akan bermakna sama sekali jika disusun secara asal-asalan semisal
k-d-a-u walau pun bunyi bahasanya sama. Mengapa demikian? Karena tidak
tersistem atau tidak tersusun sebagaimana kesepakatan bunyi bahasa dalam
masyarakat kita pada umumnya. Ini menunjukkan bahwa bahasa itu memiliki
sistem, tersusun berdasarkan aturan yang sudah disepakati (manasuka/arbiter).

Arbitrer atau manasuka berarti antara lambang dengan apa yang
dilambangkannya tidak memiliki hubungan apapun. Contoh, kata kuda
melambangkan seekor binatang berkaki empat dengan tubuhnya yang gagah,
suaranya meringkik, bisa dipakai untuk kendaraan, dll. Kita tidak bisa memberikan
penjelasan apapun tentang mengapa hewan itu disebut kuda bukan sebutan yang
lainnya. Dengan kata lain, pemberian nama tersebut terjadi berdasarkan
kesepakatan masyarakat penuturnya.

Kedua, bahasa digunakan masyarakat. Artinya bahasa itu hanya digunakan
oleh manusia dan komunitasnya (masyarakat) sehingga bahasa disebut manusiawi.
Baru dapat dikatakan bahasa apabila keluar dari alat ucap manusia itu sendiri.
Sehingga, bahasa yang keluar dari selain dari manusia tidak dapat disebut bahasa.
Misal, pada burung beo yang gemar berucap sama persis seperti manusia “halo,
selamat siang, d11” tidak dapat dikatakan bahasa. Selain tidak keluar dari alat ucap
manusia, burung beo itu hanya meniru pola bahasa saja dan beo itu tidak mengerti
maknanya sama sekali.

Ketiga, untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.
Penjelasannya, bahasa adalah alat komunikasi yang paling efektif untuk melakukan
hubungan bersosial baik personal maupun berkomunitas. Bahasa itu menjadi
pengenal atau ciri/identitas dari penuturnya.

Konsep bahasa itu memberi sebuah petunjuk bahwa sebuah sistematika
lambang suara ucapan maupun lambang yang bersifat tulisan dipergunakan supaya
terhubung bersama masyarakat maupun dalam lingkungan akademik. Bahasa
dikembangkan oleh pemakainya dengan mematuhi beberapa kaidah yang tersusun
dalam satu sitem bahasa.

Beberapa kaidah bahasa itu sebagai berikut:

a. Bahasa itu bersifat konvensional berdasarkan kesepakatan penuturnya.

b. Sistem lambang bahasa terbatas dari A sampai Z, atau hanya 26 tapi mampu
menghasilkan ragam kata, klausa, frasa, bahkan kalimat yang tak memiliki
batas.

c. Sistem lambang dari satu bahasa tidak sama dengan bahasa yang disepakati
kelompok lain. Seperti lambang bahasa Mandarin tidak sama dengan
lambang bahasa Indonesia.



Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahasa bersifat konvensional
berdasarkan kesepakatan dengan masyarakat itu sendiri. Bahasa memiliki kaidah
tertentu untuk digunakan oleh manusia menjadi wahana komunikasi,berinteraksi,
mengidentifikasi diri, serta menjalin kerja sama.

B. Sifat Bahasa

Pada penjelasan hakikat bahasa di atas, tentulah mengandung karakateristik
atau sifat dari bahasa itu sendiri. Menurut Chaer (2003) sifat bahasa itu (1) bahasa
sebagai aturan (sistem), (2) bahasa sebagai tanda, (3) bahasa sebagai suara, (4) bahasa
itu bermakna, (5) bahasa itu tidak terikat, (6) bahasa berisfat konvensional, (7)
bahasa itu produktif, (8) bahasa itu unik, (9) bahasa itu universal, (10) bahasa itu
dinamis, (11) bahasa itu bervariasi. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Bahasa sebagai Aturan (sistem)

Elemen yang tersusun teratur berdasarkan skema atau pola tertentu, yang

menciptakan keterpaduan dengan kesatuan yang sistematis, tidak secara acak

atau sembarangan. Adapun, sistematis di sini, tidak dapat berdiri sendiri atau
bukan sistem yang tunggal, bahasa membutuhkan sub-sub sistem lainnya

(fonologi, morfologi, semantik, dan sintaksis).

2. Bahasa sebagai Tanda

Kerap kali kosakata lambing atau simbol kita dengar melalui obrolan-obrolan

sehari-hari. Diumpamakan, tanda ceklis melambangkan persetujuan atau pun

verifikasi. Lambang sering disamakan dengan simbol. Namun, dalam bahasa
itu sendiri, makna lambang atau simbol tergantung konteks pembicaraan. Hal
ini dikaji manusia dalam penelitian ilmiah melalui berbagai bidang kajian yang
disebut dengan ilmu semiotika atau semiologi. Semiotika/ semiologi
merupakan ilmu yang mempelajari simbol-simbol yang ada dalam lini
kehidupan masyarakat.

3. Bahasa sebagai Suara

Kridalaksana mengatakan (1983) suara ialah respons pada pusat suara yang

dibentuk dari getaran gendang telinga ketika beraksi sebab terdapat

perubahan dalam tekanan udara. Sumber suara dapat timbul karena interaksi
gesekan antara benda-benda, perangkat audio, makhluk hidup seperti
binatang, dan manusia.

4. Bahasa itu Bermakna

Bahasa ialah simbolik. Dengan demikian, yang dilambangkan merupakan
konsep, makna, pemikiran atau gagasan, sehingga dapat dimaknakan bahasa
itu memiliki arti. Simbol-simbol bunyi bahasa itu muncul sebagai suatu
kebahasaan berupa morfem, kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana. Semua
hal itu mempunyai arti berkaitan dengan morfem makna leksikal; berkaitan
dengan frase, klausa, makna gramatikal kalimat, makna pragmatik.



Bahasa itu Tidak Terikat/Arbitrer

Arbitrer berarti bersifat manasuka yakni tidak ada kaitan dan tidak ada
hubungan yang mengikat antara simbolisme bahasa (berupa suara/bunyi)
terhadap konsep makna yang diwakili kepada simbol bahasa. Contohnya, kata
“kuda” namun, dari apa yang telah dilambangkan berupa sejenis hewan,
berkaki empat dan kerap kali ditunggangi itu tidak bisa dijawab mengapa
namanya harus kuda, sebab hal itu adalah kesepakatan konvensional
masyarakat penuturnya. Jika pun ada benda tertentu memiliki hubungan
dengan namanya, itu juga disebabkan oleh kesepakan masyarakat. Misalnya,
durian. Nama yang disepakati oleh masyarakat penuturnya karena teksturnya
yang kasar berduri. Dapat juga kita ambil contoh bunga bangkai. Disebut
demikian karena adanya aroma bau busuk dari bunga tersebut. Oleh
penemunya yang bernama Raffles bunga ini disebut rafflesia. Jadi, sebutan
itu muncul karena adanya kesepakatan antara masyarakat penggunadan tidak
memiliki hubungan antara benda dan nama benda itu.

Bahasa Bersifat Konvesional

Bahasa dibentuk atas kesepakatan antar penggunanya. Mengenai hal ini ada
beberapa kebijakan dalam masyarakat mengenai pemakaian bahasa di daerah
penuturnya.

Bahasa itu Produktif

Produktif berarti menghasilkan. Walaupun bahasa itu terbatas, namun jumlah
komponen yang terbatas itu dapat disusun dengan jumlah yang tak terhingga,
meskipun relatif konsisten dengan bahasa itu sendiri. Produktivitas bahasa
dapat diamati dari penulisan dengan jumlah kalimatnya. Dengan besar Kata,
Dalam KKBI terdapat sekitar 60.000 kata, sehingga manusia dapat menulis
kalimat ke dalam Bahasa Indonesia mungkin puluhan juta jumlanya. Misal,
fonem /a/, mampu membentuk banyak jumlah kata apabila digabungkan
dengan fonem yang lainnya seperti; ada, apa, api, abu, asa, dll.

Bahasa itu Unik

Unik bermakna memiliki karakteristik yang tak dipunyai oleh kelompok
lainnya. Jadi, kalau kita bilang bahasa itu mempunyai keunikan, dengan
keunikannya yaitu dapat menunjukkan siapa pengguna bahasa itu.

Bahasa itu Universal

Terdapat ciri-ciri yang kerap kali sama dengan bahasa yang umumnya ada di
dunia ini. Arti universal adalah bahasa secara umum/ general. Dikarenakan
bahasa itu berupa ucapan, vokal dan konsonan adalah ciri yang dimiliki bunyi
bahasa.



10

11.

. Bahasa itu Dinamis

Manusia dan bahasa memiliki keterkaitan yang kuat, terutama pada konteks
kehidupan yang terus berubah. Dalam dinamika kehidupan manusia yang
selalu berfluktuasi dan tidak menetap, bahasa sering kali mengalami
perkembangan sesuai dengan perubahan zaman. Oleh karena itu, bahasa
dianggap dinamis karena senantiasa beradaptasi dan mengikuti
perkembangan zaman.

Bahasa itu Bervariasi

Dalam suatu kelompok masyarakat, sebuah bahasa umumnya mencakup
beragam kedudukan sosial dan asal-usul budaya yang bervariasi. Anggota
masyarakat tersebut dapat memiliki level pendidikan yang beragam, ada yang
mengenyam tinggi dan bahkan tidak bersekolah atau katakanlah rendah.
Mereka mungkin tinggal di lingkungan perkotaan yang modern atau di daerah
perdesaan, dan memiliki perbedaan-perbedaan lainnya. Oleh sebab itu
membuat bahasa yang digunakan beragam atau bervariasi yang kerap kali
mempunyai perbedaan yang besar. Seperti halnya zaman yang terus
berkembang, maka serupa dengan bahasa, prosesnya sama dan berubah sesuai
dengan kebutuhan masyaraktnya juga.

C. Fungsi dan Pentingnya Bahasa

Secara general, seringkali disebut sebagai alat komunikasi yang mempunyai 3

peranan utama yaitu yaitu fungsi (1) ideasional atau penggunaan yang berkonsep,
(2) fungsi interpersonal atau hubungan pribadi, dan (3) fungsi tekstual atau wujud
dari lisan. Dengan demikian, tiga fungsi itu sering disebut sebagai metafungsional,
dengan fungsinya yang berbeda-beda. Berikut penjelasannya:

1.

Fungsi Ideasional

Menurut Matthiessen (1992) menyebut bahwa di dalam fungsi ideasional,

bahasa diperuntukkan guna menyampaikan sebuah realitas berbentuk

fisik-biologis yang berhubungan dengan persoalan memberikan suatu

kesan dan pandangan yang berasal dai pengalaman. Artinya, fungsi

ideasional dapat dikatakan sebagai bahasa sebagai alat belajar atau berpikir

untuk memaparkan dan menggambarkan pengalaman manusia itu sendiri.

Fungsi Interpersonal

Sedangkan jika ditilik dari sisi fungsi interpersonal, bahasa lazimnya

merujuk pada keterampilan dan aktivitas yang melibatkan interaksi
individu maupun kelompok. Sedangkan jika ditilik dari sisi fungsi
interpersonal, bahasa lazimnya merujuk pada keterampilan dan aktivitas

yang melibatkan interaksi individu maupun kelompok. Dalam kehidupan
sehari-hari, fungsi interpersonal menjadi sangat penting di berbagai

konteks, termasuk di tempat kerja, keluarga, dan masyarakat. Kemampuan



berinteraksi secara efektif dengan orang lain dapat membantu membangun
hubungan yang kuat, memfasilitasi kerjasama, dan meningkatkan kualitas
hidup secara keseluruhan.
3. Fungsi Tekstual

Dari sudut pandang fungsi tekstual, fungsi tekstual bahasa merujuk pada
tujuan atau maksud penulisan suatu teks, baik itu tulisan, pidato, atau
materi komunikasi lainnya. Terdapat tiga fungsi utama dalam analisis
tekstual, yaitu fungsi referensial, ekspresif, dan konatif.

Referensial berarti menyampaikan informasi atau fakta tentang dunia di
sekitar Kkita, misalnya artikel berita, teks ilmiah, atau buku pelajaran. Fungsi
Ekspresif untuk mengekspresikan perasaan, pendapat, atau pengalaman pribadi
penulis, misalnya puisi, esai pribadi, atau diary. Fungsi Konatif untuk
mempengaruhi atau membujuk pembaca agar melakukan sesuatu atau merespons
pesan penulis, contohnya Iklan, surat, atau pidato persuasif.

Senada dengan pernyataan di atas, Keraf (1994) pun mengemukakan apabila
ditinjau ke masa lalu tentang bagaimana pertumbuhan dari bahasa sejak awal sampai
saat ini, maka fungsi bahasa dapat ditarik dari dasar dan apa motifnya. Adapun
dorongan atau motif dasar dari pertumbuhan bahasa ditulis dalam garis besarnya
yaitu:

a.  Mengungkapkan ekspresi diri.

b. Media atau alat berkomunikasi.

C. Manusia dapat terinteraksi dan beradaptasi.

d. Dengan bahasa manusia dapat menciptakan kontrol sosial.

Bahasa adalah penguasaan yang paling penting. Bahasa disebut ibu dari
setiap skill atau mother of skill, hal ini disebabkan karena setiap ilmu diolahdengan
bahasa. Jika ditinjau dari segi bangsa dan peradaban, seberapa sanggup satu
bangsa itu tergantung pada potensi bahasanya. Bahasa diibaratkan bahan-bahan
dan pikiran diibaratkan dapur, sehingga beberapa masakan yang bisa dihasilkan
tergantung kombinasi bahan-bahan yang kita punyai. Ilmu diolah dengan
bahasa, ilmu disimpan dengan bahasa, dan ilmu ditransfer dengan bahasa.

Berbahasa karena berpikir, dan berpikir karena berbahasa. Bahasa untuk
kita sebagai makhluk yang berakal. Suatu ciri-ciri peradaban adalah disebabkan
karena adanya bahasa. Karena mempunyai akal manusia mampu berbahasa.
Karena manusia berbahasa, disebabkan memiliki akal. Akal dan bahasa adalah
senantiasa melengkapi satu dengan lainnya. Bahasa seseorang menunjukkan
kualitas pribadinya.



D. Manfaat Belajar Bahasa Indonesia

Sebagian besar masyarakat di dalam kehidupan sehari-hari,
menempatkan posisi Bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua setelah bahasa
daerah. Sering juga terdengar, untuk apalagi belajar Bahasa Indonesia
sedangkan kita sendiri adalah orang Indonesia? Salah satu manfaatnya adalah
untuk keperluan komunikasi. Tidak satu orang pun yang dapat lepas dari
kehidupan bersosial karena sifat alamiah manusia adalah bermasyarakat/
makhluk sosial. Terlebih sekarang ini, orang dapat berkomunikasi dari berbagai
alat teknologi seperti ponsel misalnya.

Belajar Bahasa Indonesia memiliki berbagai manfaat bagi mahasiswa,
terlepas dari bidang studi utama yang dipelajari. Beberapa manfaat itu adalah
(1) Dapat berkomunikasi secara efektif, (2) Peluang peningkatan karir, (3)
Menunjang keperluan studi dan penelitian, (4) Memunculkan kesadaran
multikultural, (5) Mengembangkan keterampilan analitis. Uraiannya sebagai
berikut:

1. Komunikasi Efektif

Bahasa adalah jendela budaya. Dengan belajar Bahasa Indonesia,
mahasiswa dapat memahami lebih baik budaya Indonesia, yang dapat
membantu dalam komunikasi yang lebih efektif dengan orang Indonesia.

2. Peningkatan Peluang Karir

Kemampuan untuk berbicara dalam bahasa yang umum digunakan di
suatu wilayah atau negara dapat meningkatkan daya saing di pasar kerja. Belajar
Bahasa Indonesia dapat membuka peluang kerja di Indonesia atau perusahaan
internasional yang berhubungan dengan Indonesia.

3. Studi dan Penelitian

Mahasiswa yang belajar Bahasa Indonesia dapat mengakses sumber daya
lokal, seperti dokumen, wawancara, dan literatur yang mungkin tidak tersedia
dalam bahasa lain. Hal ini bermanfaat untuk penelitian dan studi akademis.

4. Kesadaran Multikultural

Belajar Bahasa Indonesia dapat membantu mahasiswa memahami lebih
dalam nilai, norma, dan perbedaan budaya yang ada di Indonesia, memberikan
kesadaran multikultural yang berharga.

5. Pengembangan Keterampilan Analitis

Belajar Bahasa Indonesia dapat membantu dalam memahami struktur bahasa
secara umum, yang dapat meningkatkan kemampuan analitis dan pemecahan
masalah mahasiswa.



Dengan demikian, belajar Bahasa Indonesia tidak hanya meningkatkan
keterampilan berbahasa, tetapi juga membuka pintu bagi pemahaman yang lebih
baik tentang masyarakat, budaya, dan berdampak bagi karir.
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